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Alif, lam ra. (ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu
mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang dengan
1zin Tuhan mereka, (vaitu) menuju jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha
Terouyi.

(Q.S. lbrahim [14]. 1)

Islam Is the Father of all the science and alquran is the book of science
(Islam adalah Bapaknya ilmu pengetahuan dan alquran agalah kitabnya ilmu
pengetahuarn)

*Sa’id Nursf*
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° Ha’ h Ha

s Hamzah | ... Apostrof

Ye

L%
<
ol
<

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

o a ditulis muta‘aqqidin

sas
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II1. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
ditulis hibah

& o~ ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

N ditulis ni’'matullah
&) daw

2418575 | ditulis zakatul-fitri




IV.  Vokal pendek

—_ (fathah) ditulis a contoh | < ditulis daraba

— (kasrah) ditulis i contoh ¥ ditulis fahima

— (dammah) ditulis u contoh » | ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
1. Fathah-+alif ditulis a (garis di atas)

idals ditulis  jahiliyyah

D

Fathah+alif maqsur, ditulis a (garis di atas)

Rt ditulis  yas‘a

(8]

Kasrah+ya’ mati, ditulis i (garis di atas)

s ditulis  majid

4. Dammah+wau mati, ditulis u (garis di atas)

ditulis furud

PP

VI.  Vokal rangkap:

—

. Fathah+ya’ mati, ditulis ai
(’_{u ditulis bainakum

N

Fathah+wau mati, ditulis au

U ditulis gaul

VII.  Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof

. ditulis a’antum
‘v-?-’

s ditulis u‘iddat




ditulis la’in syakartum

P

VIII. Kata sandang Alif+Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

oA ditulis al-Qur’an

ditulis al-qgiyas

ol

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah

4] ditulis al-Syams

sled)

ditulis al-sama’

IX.  Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

X.Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
L . ditulis zawi al-furud
PaAl s g
L) J,AT ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Istilah tafsir fenomenologi simbolik dalam buku Pengantar Fenomenologi
al-Qur’an mengarah kepada penafsiran secara simbolik terhadap format dan
struktur al-Qur’an, seperti makna di balik huruf-huruf Hijaiyyah, angka-angka
dalam al-Qur’an, jumlah ayat al-Qur’an, nama-nama surat, susunan juz
(pembagian) al-Qur’an, dan tanda ‘ain. Upaya penafsiran ini bersumber dari
pengalaman spiritual yang dialami oleh Lukman Abdul Qahar Sumabrata.
Tawaran metodologi dan hasil kreatif yang ditawarkan oleh Lukman A.Q.
Sumabrata sangat kontroversial karena berseberangan dengan metode penafsiran
yang dianut oleh para mufassir konvensional. Kontroversi ini nampak mulai dari
asumsi dasar yang dipakai, penggunaan standar mushaf Usmani versi mereka, dan
teori-teori tentang format dan struktur al-Qur’an.

Kajian yang penulis lakukan ini adalah kajian epistemologi dengan
menggunakan metode kritik. Penelitian ini dimaksudkan sebagai usaha menggali
pengetahuan tentang metode penafsiran yang diterapkan oleh Lukman A.Q.
Sumabrata dan kawan-kawannya dengan cara mengoreksi kelemahan-kelemahan
metode tersebut baik dari segi asumsi-asumsi dasar, landasan metodologi, serta
metode dan teori-teori yang diterapkan dalam buku Pengantar Fenomenologi al-
Qur’an. Metode ini dilakukan dengan cara mencermati metode dan teori-teori
yang mereka terapkan dalam menafsirkan al-Qur’an secara simbolik dan
merelevansikan substansi objek kritik ini dengan pedoman atau pijakan yang bisa
dijadikan parameter.

Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa aspek yang penulis temukan,
yaitu: pertama, metode penafsiran yang dibangun Lukman dilandaskan atas
asumsi, yaitu al-Qur’an adalah kitab yang ditulis dalam bahasa simbol yang
memiliki pesan keilmuan, kitab yang disusun dalam suatu format tertentu,
mengandung unsur simbolik yang tersusun secara holistik, setiap unsur simbolik
memiliki karakteristik khusus yang merupakan nilai kewahyuwan terdalam dari
al-Qur’an. Asumsinya tentang nilai kewahyuan terdalam al-Qur’an terletak pada
bahasa simbol tidak dapat diterima karena pada hakikatnya al-Qur’an yang
diturunkan kepada Nabi saw adalah dalam bentuk bahasa verbal. Kedua, Format
al-Qur’an 18 baris, 30 juz al-Qur’an dan di atas setiap surat ditulis basmalah
bukan merupakan karakteristik mushaf Usmani. Bahkan, pada masa awal
pengkodifikasian mushaf Usmani tidak mengurusi hal-hal itu. Ketiga, ditemukan
inkonsistensi dalam beberapa rumus yang digunakan oleh Lukman dalam
membuktikan keharmonisan antara setiap format dan struktur al-Qur’an. Keempat,
tafsir fenomenologi simbolik ini ada kemiripan dengan tafsir isyari dan tafsir
‘ilmi. Namun, tafsir ini lebih dekat dengan tafsir isyari karena keduanya
bersumber dari pengalaman spiritual dan konsep dhahir-batin
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam sgjarah Islam, a-Qur’an telah melahirkan berbagai macam kajian,
baik berupa kajian tafsir, figh, sains, matematika, dan lain sebagainya. Kajian ini
tidak hanya dilakukan oleh para sarjana muslim melainkan juga kaum orientalis.
Bahkan, tidak sedikit dari mereka yang berusaha mengungkapkan segala aspek
kemukjizatan yang terkandung dalam kitab suci al-Qur’an. Kgian tafsir a-Qur’an
pun telah melahirkan berbagai corak dan metode penafsiran yang beragam.
Dibandingkan dengan kitab suci lain, tentu ini merupakan sebuah fenomena yang
unik.

Adapun dalam konteks ke-Indonesiaan, geliat penulisan tafsir a-Qur’an
telah dilakukan sejak abad ke-16" setelah mengalami perjalanan panjang melalui
beberapa tahapan dalam pembelgjaran al-Qur'an. Kagjian tafsir al-Qur'an pada
masa itu masih sangat sederhana dan belum memiliki metode yang sistematis
dalam penyajiannnya. Baru pada dekade 1970-an, kajian tafsir al-Qur'an di
Indonesia tampil dengan beragam kecenderungan® sampai pada akhirnya muncul

sebuah metode penafsiran sebagai upaya pertama di Indonesia dalam menafsirkan

Y ihat: Moch. Nur Ichwan, “Literatur Tafsir al-Qur’an Melayu-Jawi di Indonesia: Relasi
Kuasa, Pergeseran, dan Kematian” dalam Visi Islam Jurnal lImu-llmu Keislaman dalam Islah
Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutik Hingga ldeologi (Jakarta Selatan: Tergju,
2003), him. 53.

%|dah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutik Hingga Ideologi (Jakarta
Selatan: Tergju, 2003), him. 49-50.



al-Qur’ an dengan memperhatikan aspek fenomenologi dan psikologi al-Qur’an.?
Upaya ini dilakukan oleh Lukman Abdul Qohar Sumabrata, Lukman Saksono,
dan Anharudin. Metode penafsiran tersebut, mereka uraikan dalam karyanya yang
berjudul Pengantar Fenomenologi al-Qur’an Dimensi Keilmuan Di Balik Mushaf
Utsmani.* Metode tersebut berupaya menafsirkan a-Qur'an dengan sudut
pandang yang berbeda, yaitu menginterpretasikan al-Qur’an melalui format dan
strukturnya. Penafsiran ini mengarah kepada variabel a-Qur’an, di mana setiap
variabel memiliki makna dan saling terkait satu samalain.”

Di tengah fenomena umum maraknya kajian tafsir yang terjadi di tengah
umat Islam, studi tafsir tentang mushaf atau aspek simbolik format al-Qur’an
masih sangat minim dilakukan oleh para ahli tafsir atau dapat dikatakan masih
menjadi suatu hal langkayang belum banyak diketahui oleh khayalak umum. Hal
ini disebabkan karena studi a-Qur'an pada umumnya didasarkan atas asumsi

bahwa al-Qur’ an merupakan kitab berisi kumpulan ayat atau bahasa verbal.° Hal

3yang dimaksud dengan tafsir fenomenologi simbolik di sini adalah penafsiran yang
dilakukan untuk menemukan pesan-pesan keilmuan di balik unsur-unsur simbolik dalam al-
Qur’an, seperti huruf, angka, surat, juz, dan tanda ‘ain. Lihat. Lukman Abdul Qahar Sumabrata
(dkk.), Pengantar Fenomenologi al-Qur’an Dimensi Keilmuan di Balik Mushaf Usmani (Jakarta:
Grafikatama Jaya, 1991), him. 14. Terkait dengan kajian ini, Lukman menganggap bahwa ada
beberapa permasalahan yang belum terjawab, yaitu: Pertama, Benarkah al-Qur’ an itu hanya terdiri
dari susunan ayat yang jumlahnya 62367 Kedua, Mengapa al-Qur’ an disusun dalam bagian-bagian
yang disebut juz, dan mengapa jumlahnya ada 30? Ketiga, Apakah tanda ‘ain hanya diartikan
sebagai tanda berhenti membaca? Mengapa yang digunakan huruf ‘ain bukan huruf lainnya? dan
lain sebagainya. Lihat: Lukman Abdul Qahar Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi al-
Qur’an Dimensi Keilmuan di Balik Mushaf Usmani, him. 9.

“|dah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutik Hingga Ideologi (Jakarta
Selatan: Tergju, 2003), him. 49-50.

°H. Ziyad Ul-Haq At-Tubany, Srtuktur Matematika al-Qur’an (Surakarta: Rahma Media
Pustaka, 2009), him. 51.

®Lukman Abdul Qahar Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi al-Qur’an Dimensi
Keilmuan di Balik Mushaf Utsmani, him. 12. Secara umum istilah verbal tidak digunakan karena
memang dalam setiap kgjian tidak dinyatakan, namun disebutkan demikian untuk memudahkan
pengertian tentang klasifikas yang dinotasikan pada notasi simbol. Kgjian yang dikelompokan



itu sangatlah dimaklumi, mengingat format mushaf yang sangat beragam.” Di
samping itu, a-Qur’ an disusun berdasarkan suatu ilmu atau model rasionalitas
dan pemikiran filosofis tertentu sehingga penting dilakukan penelaahan dan riset
mengenai format al-Qur’an secara mendalam.? Hal inilah yang melatarbelakangi
lahirnya buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an Dimensi Keilmuan di Balik
Mushaf Usmani.

Metode ini ditemukan oleh Lukman Abdul Qohar Sumabrata melalui
pergulatan intelektual dan spiritual selama kurang lebih 20 tahun. Proses kreatif
ini terjadi setelah ia berkali-kali berhasil menamatkan membaca al-Qur’ an.
Seluruh anggota tubuhnya berbicara secara smbolik melalui gerakan-gerakan
tertentu dan menuntut diberi pemaknaan.’ Yang pada akhirnya ia menemukan
sebuah metode penafsiran baru dengan memperhatikan aspek-aspek mikrokosmis
di dalam diri manusia dan makrokosmis di dalam alam semestaini.

Perkembangan metode penafsiran yang ditawarkan oleh Lukman Abdul
Qahar Sumabrata mengundang perhatian banyak orang untuk melakukan kajian
format dan struktur al-Qur’ an secara lebih mendalam. Hal ini mendorong sebagian
mereka untuk ikut andil dalam upaya mengembangkan metode penafsiran
aternatif dalam memahami dan meresapi secara lebih mendalam tentang

fenomena-fenomena a-Qur'an. Hal inilah yang menjadi salah satu faktor

pada paradigma verba lebih dikenal dalam pendekatan berbagai disiplin ilmu, seperti sgjarah,
hukum, bahasa, dan lain sebagainya. Lihat: Iskandar Ag. Sumabrata, Pesan-pesan Numerik al-
Qur’an (Jakarta: Republika, 2006), him. v.

"H. Ziyad UI-Hag At- Tubany, Srtuktur Matematika al-Qur’an, him. 56.

8Lihat: Lukman Abdul Qahar Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi al-Qur’an
Dimensi Keilmuan di Balik Mushaf Utsmani, him 13.

®Lukman Abdul Qahar Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi al-Qur’an Dimensi
Keilmuan di Balik Mushaf Usmani (Jakarta: Grafikatama Jaya, 1991), him. 43.



berdirinya majelis Darul Qahar pada tanggal 11 Oktober 2010 untuk mengkaji
pesan-pesan numerik a-Qur’an maupun pesan psikologis yang terkandung dalam
a-Qur'an.’®

Bahkan, beberapa muridnya maupun teman-temannya meneruskan jejak
beliau dalam menyampaikan dan mengembangkan pesan-pesan keilmuan di balik
fenomena a-Qur’ an dalam mushaf Usmani. Di antaranya adalah Iskandar Agung
Sumabrata dalam karyanya yang berjudul Pesan-pesan Numerik al-Qur’an,
Gustaf Alex Adolf dalam karyanya yang berjudul Matematika al-Qur’an
Mengungkap Mukjizat Dengan Bahasa Angka, dan Ziyad Ul-Hagq At-Tubany
dalam karyanya yang berjudul Struktur Matematika al-Qur’an. Adapun di antara
teman-teman beliau yang memiliki peran penting dalam menyampaikan metode
baru ini sehingga melahirkan beberapa karya yang membahas kaian tefsir
simbolik adalah Lukman Saksono dan Anharudin dengan karyanya yang berjudul
Mengungkap Misteri Lailatul Qadar dan Pengantar Psikologi al-Qur’an Dimensi
Keilmuan di Balik Mushaf Usmani.

Dalam perkembangannya, kajian tafsir fenomenologi simbolik ini
merupakan kajian yang kontroversial bagi kalangan akademik. Kgjian ini masih
seringkali dipertanyakan tentang validitasnya dalam disiplin keilmuan tafsir al-
Qur'an. Bagi penulis, titik perbedaan antara tafsir fenomenologi simbolik dan
kajian tafsir konvensiona ini berangkat dari perbedaan cara pandang mereka
tentang makna esensi dari al-Qur’an. Di samping itu, upaya penafsiran yang

dilakukan oleh Lukman A.Q. Sumabrata berangkat dari pemahaman mereka

05y ahroni, “Seputar Majelis Daarul Qahar” dalam
http://darul gohar.wordpress.com/sepautar-majelis-darul-qohar/ diakses pada 10 November 2012.




bahwa letak kewahyuan al-Qur’ an yang paling dalam adalah terletak pada unsur-
unsur simbolik bukan pada bahasa verbal. Hal inilah yang menyebabkan kajian ini
menjadi kajian kontroversial di kalangan para akademisi.

Tawaran metodologi dan hasil kreatif yang ditawarkan oleh Lukman A.Q.
Sumabrata (dkk.) ini memang sangat menggelitik dan terbuka untuk didiskusikan
sekaligus sangat riskan karena keberaniannya berseberangan jalan dengan
metodologi yang selama ini dianut oleh umat Islam, mulai dari proses kreatif,
asumsi dasar yang dipakai, penggunaan standar mushaf Usmani versi mereka,
hasil-hasi| kreatif, sampai klaimnya sebagai sebuah metode orisinil, yang proses
memperolehnya atas dasar mistis-supranatural-metafisis.** Hal ini nampak dalam
metode interpretasi tafsir simbolik yang dibangun berdasarkan atas asumsi'?
bahwa:

a. a-Qur’an adalah kitab yang ditulis dalam bahasa sandi atau simbol

b. al-Qur’an adalah suatu kitab yang disusun dalam suatu format tertentu

dan di dalamnya terkandung berbagai unsur simbolik yang tersusun
secara holistik.

c. Mustahil bila setiap unsur simbolik yang tertera dalam susunan al-

Qur’ an tidak mengandung pesan atau keilmuan.

d. Setiap unsur simbolik dalam al-Qur’an memiliki karakteristik khusus.

Yndal Abror, “Metodologi Fenomenologi Simbolik dalam Menafsirkan al-Qur’an”
dalam jurna Studi llmu-ilmu al-Qur’an dan Hadits, Vol 1, no. 1, th. 2000, him. 11.

2 jhat: Lukman Abdul Qahar Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi al-Qur’an
Dimensi Keilmuan di Balik Mushaf Utsmani, him. 49-50.



e. Nilai dan letak kewahyuwan yang paling dalam dari a-Qur’an bukan
terletak pada susunan bahasa verbalnya yang disebut dengan ayat, tetapi
pada susunan reaksi unsur-unsur simboliknya.

Metodologi maupun asumsi-asumsi dasar yang semacam ini bila
diperkenalkan kepada masyarakat Muslim awam pasti akan menimbulkan gejolak
kontrovers dan konflik yang bersifat teologis maupun syar’i. Hal itu pernah
terjadi ketika Anharudin memperkenalkannya kepada masyarakat muslim di kota
kelahirannya, Majenang, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, sekitar tahun
1987/1988."

Perkembangan metodologi penafsiran fenomenologi simbolik telah
mengundang berbagai respon dari para akademisi. Bahkan, sebagian orang
menganggap bahwa tafsir fenomenologi a-Qur'an yang diperkenalkan oleh
Lukman A.Q. Sumabrata merupakan tafsir isyari. Hal ini disebabkan karena
upaya yang dilakukan oleh Lukman adalah menafsirkan makna variabel -variabel
al-Qur'an melalui isyarat-isyarat.'*Memang pada aplikasinya, ditemukan adanya
kemiripan-kemiripan antara tafsir fenomenologi simbolik yang ditawarkan oleh
Lukman A.Q. Sumabrata dan tafsir dalam kerangka tafsir konvensional. Di sinilah
muncul problematika selanjutnya, di mana posisi tafsir fenomenologi simbolik
dalam kerangkatafsir konvensional ?

Uraian-uraian di atas merupakan gambaran dari kegelisan akademis

sehingga penulis merasa penting membawa kajian ini ke ruang ilmiah dengan cara

3Indal Abror, “Metodologi Fenomenologi Simbolik dalam Menafsirkan al-Qur’an”
dalam jurna Studi llmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol 1, no. 1 2000, him. 13.

“Ziyad Ul Hag At-Tubany, Struktur Matematika al-Qur’an, him. 52-53.



melakukan penelaahan terhadap epistemologi kajian tafsir ssimbolik dalam buku
Pengantar Fenomenologi al-Qur’an. Dengan demikian, kita dapat mengetahui
sumber-sumber pengetahuan dan metode pengetahuan yang digunakan serta
sgauh mana tingkat validitas pengetahuannya dapat diuji dan dipertahankan
sehingga dapat diketahui di mana posis penafsirannya dalam kerangka tafsir

konvensional.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini diupayakan untuk
mengkritik epistemologi kajian tafsir fenomenologi simbolik dalam buku
Pengantar Fenomenologi al-Qur’an. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui
fokus masalah yang ingin disampaikan kepada pembaca terutama bagi kalangan
akademisi sehingga arahan permasalahan yang hendak diuraikan menjadi jelas.
Dalam penelitian ini, terdapat tiga permasalahan pokok yang akan dibahas pada
bab-bab berikutnya, yaitu:

1. Bagaimana metode tafsir fenomenologi simbolik yang diterapkan oleh
Lukman A.Q. Sumabrata dalam buku Pengantar Fenomenologi al-
Qur’an?

2. Apa sumber informasi yang digunakan oleh Lukman A.Q Sumabrata
dalam buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an?

3. Bagaimana validitas metode tafsir fenomenologi simbolik yang diuraikan

oleh Lukman A.Q. dalam buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an?



C. Tujuan dan Signisikansi Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui metode tafsir fenomenologi simbolik yang
diterapkan oleh Lukman A.Q. Sumabrata dalam buku Pengantar
Fenomenologi al-Qur’an

2. Untuk mengetahui sumber informasi yang digunakan oleh Lukman
dalam melakukan metode tafsir fenomenologi simbolik dalam buku
Pengantar Fenomenologi al-Qur’an

3. Untuk mengetahui validitas metode tafsir fenomenologi simbolik yang
diterapkan dalam buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an.

Di samping itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya

khazanah keilmuan islam dan memberikan wacana baru terhadap studi kritik

khususnya dalam jurusan tafsir hadits di UIN Sunan Kalijaga.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan pembacaan penulis, kini muncul beberapa karya yang senada
dengan kajian yang dipaparkan dalam buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an.
Karya-karya tersebut masih eksis hingga saat ini dengan ciri khasnya masing-
masing dalam membahas kgjian tersebut. Maka pada bagian ini, penulis akan
menguraikan karakteristik pada masing-masing karya sehingga dapat dibedakan
antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya.

Berdasarkan kontennya terdapat beberapa buku yang senada dengan kajian

ini, di antaranya: pertama, karya Quraish Shihab dengan buku yang berjudul



“Mu’jizat al-Qur’an”. Dalam bukunya tersebut, Quraish Shihab menjelaskan
berbagai mukjizat yang terkandung dalam al-Qur’an. la juga menjelaskan secara
singkat tentang /7az ‘adadi dengan memaparkan beberapa pendapat para ulama.
Di dalam bukunya juga dijelaskan tentang keseimbangan sejumlah bilangan kata
dengan antonimnya, keseimbangan jumlah bilangan kata dengan kata yang
menunjukkan akibatnya, keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan kata
penyebabnya, dan keseimbangan-keseimbangan lainnya yang mengindikasikan
keteraturan sistematika al-Qur’an. Namun, Quraish Shihab tidak menghubungkan
fenomena angka dan kata tersebut dengan fenomena alam.™Inilah yang menjadi
titik perbedaan di antara buku ini dan buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an.
Kedua, buku yang berjudul Mausuah al-1’jaz Al-Rahmi karya ‘Abd a-
Daim a-Khalil dan telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Ahmad
Fadhil dengan judul Misteri Angka 7 dalam Mukjizat Matematika al-Qur’an. Abd
al-Da’im al-Khalil berupaya menjelaskan sisi kemukjitan al-Qur’an dengan
mengungkapkan rahasia di balik fenomena angka yang terdapat dalam al-Qur’ an.
Pada bagian awal buku ini, ia membahas tentang keistimewaan angka tujuh dalam
a-Quran.’® Beliau juga menjelaskan tentang aturan-aturan dalam mengkaji
mukjizat angka a-Qur'an.’ Ha ini mengindikasikan bahwa penulis cukup
berhati-hati agar tidak terjebak kepada sikap yang berlebih-lebihan dalam

mengungkap rahasia dari fenomena angka tersebut.

3| jhat: M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1997), him. 139-140.

8L ihat: Abd a-Da’im a-Khalil, Misteri Angka 7 dalam Mukjizat Matematika al-Qur’an
(Jakarta: Sahara, 2008), him. 4-16.

YLihat: Abd a-Da’im a-Khalil, Misteri Angka 7 dalam Mukjizat Matematika al-Qur’an,
him. 46-50.
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Ketiga, buku yang berjudul Pesan-pesan Numerik al-Qur’an ke 1 karya
Iskandar Agung Soemabrata. Dalam bagian pendahuluan buku ini, pengarang
menyebutkan bahwa karya ini berawal dari paradigma numerik struktur al-Qur’an
yang diperkenalkan oleh Lukman Abdul Qahar Sumabrata.'® Pada bagian awal,
Iskandar menjelaskan tentang mushaf standar al-Qur’an yang dijadikan sebagai
pijakan penafsiran secara lebih rinci. Namun, secara garis besar atau word view
tentang metodologi tafsir simbolik ini hampir sama dengan metodologi penafsiran
yang terdapat dalam buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an. Ha ini karena
Iskandar Ag. Soemabrata adalah murid sekaligus saudara kandung L ukman Abdul
Qahar Sumabrata.®Kedua buku di atas baik Mausuah al-I’jaz Al-Rahmi karya
‘Abd a-Daim a-Khalil maupun Pesan-pesan Numerik al-Qur’an ke 1 karya
Iskandar Ag. Soemabrata fokus kajiannya hanya fokus pada fenomena angka.

Keempat, karya Gustaf Alex Adolf atau yang biasa disingkat dengan Gus
AA yang berjudul Matematika al-Qur’an Mengungkap Mukjizat Dengan Bahasa
Angka. Buku tersebut merupakan hasil pembelgjaran Gus AA kepada Lukman
A.Q. Soemabrata® Dalam bukunya, Gus AA berupaya mengungkap berbagai
fenomena alam melaui sebuah penalaran dengan menggunakan metode huruf dan
angka melalui pendekatan struktur dan format al-Qur'an?’ Dia berupaya

mengungkap fenomena-fenomena alam dan rahasianya di balik fenomena angka

'8 skandar Ag. Soemabrata, Pesan-pesan Numerik al-Qur’an ke 1 (Jakarta: Republika,
2006), him. V.

9 skandar Ag. Soemabrata, Pesan-pesan Numerik al-Qur’an ke 1, him. vi.

DGustaf Alex Adolf (Gus AA), Matematika al-Qur’an Mengungkap Mukjizat Dengan
Bahasa Angka (Surakarta: Rahma Media Pustaka, 2009), him. 15.

ZGustaf Alex Adolf (Gus AA), Matematika al-Qur’an Mengungkap Mukjizat Dengan
Bahasa Angka, him. 4.
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dan huruf dalam a-Qur’an, seperti rahasia puasa dan Lailatul Qadar, kajian
tentang diturunkannya al-Qur’ an pada tanggal 17 Ramadhan, haji dan agigah. Gus
AA dalam bukunya tersebut tidaklah lagi menjelaskan mengenai asumsi-asumsi
dasar dalam mengkaji aspek fenomenologis a-Qur'an, tetapi lebih
mengungkapkan aspek-aspek praktis kajian tafsir smbolik sebagai pengembangan
dari buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an yang banyak membicarakan aspek
metodologis dan teoritis. Namun, secara garis besar asumsi dasar yang digunakan
oleh Gus AA sama seperti yang digunakan oleh Lukman A.Q. Soemabrata. Hal
ini wajar mengingat Gus AA adalah salah satu muridnya. Berbeda halnya dengan
kajian yang disuguhkan oleh Lukman A.Q. Sumabrata dalam bukunya Pengantar
Fenomenologi al-Qur’an yang juga menyoroti fenomena juz, huruf, tanda ‘ain
selain fenomena angka. %

Kelima, buku yang ditulis oleh Rusdi dengan judul Misteri Angka
Kelahiran Manusia Menurut al-Qur’an. Dalam karyanya, Rusdi mencoba
memahami asal-usul manusia dengan memahami makna dari fenomena angka,
nama-nama surat, dan karakter manusia berdasarkan masing-masing juznya.
Penulisan buku ini nampaknya juga bertujuan untuk mengembangkan metodologi
penafsiran yang ditawarkan oleh Lukman A.Q. Sumabrata dalam bukunya
Pengantar Fenomenologi al-Qur’an yang diterbitkan lebih awal. Di bagian
pendahuluan, Rusdi mengungkap kutipan yang bersumber dari Lukman Saksono
yang tertuang dalam buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an, “Penyegaran itu

penting dilakukan setelah beberapa keilmuan al-Qur’antidak bisa dijawab dengan

2| ykman Abdul Qahar Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi al-Qur’an Dimensi
Keilmuan di Balik Mushaf Utsmani, him. 14
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menggunakan ilmu tafsir konvensional”.?® Paradigma ini nampaknya dipegang
oleh Rusdi sehingga menjadi motivasi bagi dirinya pribadi untuk mengungkap
lebih dalam tentang hubungan antara makna simbolik dari fenomena-fenomenaal-
Qur’ an dan fenomena microcosmis atau hal-hal yang terkait dengan diri manusia.

Keenam, H. Ziyad Ul-Hag at-Tubany dengan bukunya yang berjudul
Struktur Matematika al-Qur’an. Sebagaimana halnya dengan buku Pesan-pesan
Numerik al-Qur’an karya Iskandar Ag. Sumabrata dan Matematika al-Qur’an
karya Gus AA, buku ini juga merupakan hasil bimbingan Lukman A.Q.
Soemabrata sebagai pengarang buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an
sehingga asums dasar, metodologi, dan pendekatan yang diterapkannya pun
sama. Waaupun demikian, di antara keduanya ditemukan sisi-sis perbedaan
dalam pemaparannya. Dalam karyanya ini, Ziyad Ul-Hagq mencoba memotret
pandangan para ulama tentang kajian tafsir simbolik terhadap format dan struktur
a-Quran. Hal ini dapat dilihat dari beberapa materi yang menjadi bahan
kajiannya, di antaranya perspektif ulumul qur’an mengenai struktur dan format al-
Qur’ an, perbedaan para ulama tentang pengkategorisasian apakah tafsir simbolik
atau fenomenologis termasuk tafsir isyari ataukah bukan, perbedaan madzhab
dalam membaca ta avudh dan basmalah.

Ketujuh, buku yang berjudul al-Qur’an 4 Dimensi Matematika Islam 2
oleh Fahmi Basya. Maksud dari temayang hendak disampaikan oleh Fahmi Basya
di sini bahwa a-Qur’an memiliki empat dimensi, yaitu tulisan, bacaan, makna,

dan fakta. Berdasarkan 4 dimensi yang dimiliki al-Qur’ an tersebut, Fahmi Basya

ZRusdi, Misteri Angka Kelahiran Manusia Menurut al-Qur’an (Yogyakarta: Sabil,
2010), him. 14.
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melakukan penafsiran secara fenomenologis. Sebagai contoh, berdasarkan
dimens tulisan a-Qur’ an, kita mengetahui bahwa jumlah huruf al-Qur’an secara
keseluruhan adalah 330.733 yang berarti 17.407 x 19. Dari sini, kita menemukan
angka 19 sebagai salah satu angka yang memiliki konstanta di alam semesta.®*
Selain itu, Fahmi Basya juga menyinggung simbol angka 7 dalam ibadah haji.
Adapun berdasarkan sasaran penelitian, ada beberapa karya yang sejalan
dengan pendlitian yang penulis angkat. Di antaranya adalah sebuah artikel yang
ditulis oleh Indal Abror dengan judul “Metode Fenomenolgi Simbolik Dalam
Penafsiran al-Qur’an”. Di sini, Indal Abror mendeskripsikan permasalahan yang
ditawarkan oleh Lukman Abdul Qahar Sumabrata, Lukman Saksono, dan
Anharudin, dengan tiga buah buku yang masing-masing berjudul Pengantar
Fenomenologi al-Qur’an, Pengantar Psikologi al-Qur’an dan Mengungkap
Misteri Lailatul Qadar Dimeni Keilmuan di Balik Mushaf Usmani.?® Berdasarkan
pengamatan penulis, artikel ini belum sampa pada tahap epistemologi yang
merupakan salah satu langkah mencapai tingkat kevaliditasan keilmuan karena
memang sasaran yang hendak disampaikan oleh Indal Abror nampaknya hanyalah
memperkenalkan dan mendeskripsikan metodologi penafsiran fenomenologi
simbolik. Di akhir pembahasan, ia mengungkapkan problematika yang terdapat
dalam metode ketiga buku tersebut dengan kesimpulan:
“Kagjian-kagjian terdahulu mengenai fenomena angka dalam al-Qur’an
kesemuanya masih dalam kerangka pembuktian kemukjizatan al-Qur’an,

bukan dalam kerangka menawarkan sebuah metodologi baru tentang tafsir al-
Qur'an sebagai jalan keluar buntunya metodologi tafsir verbal sebagaimana

2Fahmi Basya, al-Qur’an 4 Dimensi Islam 2 (Jakarta: Republika, 2007), him. 2

®Indal Abror, “Metodologi Fenomenologi Simbolik dalan  Menafsirkan al-Qur’an”
dalam jurnd Studi llmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol 1, no. 1 2000, him. 1.
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yang ditawarkan olen Lukman Abdul Qahar Sumabrata, Lukman Saksono,
dan Anharudin.”#

Kedua, skripsi dengan judul Penafsiran Huruf-huruf Misterius Dalam
Perspektif Orientalis yang ditulis oleh Muhammad Roghibi, salah satu mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga TA. 2007. Dalam karyanya, M. Roghibi mengkaji penafsiran
simbolik dengan menyoroti fenomena huruf khususnya al-ahruf a/-mugatta’ah
atau huruf-huruf  terpissh?’ M. Raghibi juga lebih mengkhususkan
pembahasannya dengan membatasinya hanya kepada perspektif orientalis.

Ketiga, Skrips yang berjudul Penyalinan Mushaf Usmani Menurut
Iskandar Ag. Soemabrata yang ditulis Didin Rohaedin. Skripsi ini mengkaji
tentang buku Iskandar Agung Sumabrata yang merupakan saudara kandung dari
Lukman Abdul Qahar Sumabrata yang berjudul Pesan-pesan Numerik al-Qur’an.
Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Didin hanya fokus pada kajian
terhadap kriteria mushaf Uthmani yang dijadikan sebagai landasan metodologi
oleh Iskandar Agung Sumabrata. Sebagaimana buku yang dijadikan objek kajian
oleh penulis, buku Pesan-pesan Numerik al-Qur’an juga berbicara tentang tafsir
simbolik. Penafsiran ini juga diperoleh Iskandar dari kakaknya yang juga
sekaligus gurunya, Lukman A.Q. Sumabrata. Jadi, secara garis besar asumsi
dasar, landasan metodologis, dan metode penafsirannya tidak jauh berbeda dari

buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an.

®Indal Abror, “Metodologi Fenomenologi Simbolik dalam Menafsirkan al-Qur’an”, him.
13.

| ihat: Muhammad Roghibi, “Penafsiran Huruf-huruf Misterius Dalam Perspektif
Orientalis’, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2008, him. 19.
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Apabila ditinjau berdasarkan aspek kepengarangan, terdapat beberapa
buku yang juga ditulis oleh salah satu pengarang buku Pengantar Fenomenologi
al-Qur’an. Pertama, buku Mengungkap Misteri Lailatul Qadar karya Lukman
Saksono. Gagasan umum yang tertuang dalam buku tersebut sama dengan
gagasan umum yang tertuang dalam buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an.
Namun, buku tersebut lebih bersifat aplikatif sebagai kelanjutan dari buku
Pengantar Fenomenologi al-Qur’an yang diterbitkan sebelumnya. Di dalam buku
tersebut, Lukman Saksono menghadirkan karakteristik Lailatul Qadar dengan
menggunakan konsep juz dan melandaskannya kepada mushaf Usmani.

Kedua, buku Psikologi al-Qur’an karya Lukman Saksono. Buku ini
senada dengan buku primer. Namun, buku ini lebih spesifik mengkaji tentang
psikologi manusia melalui interpretasi simbol-simbol yang terdapat dalam al-
Qur’an. Pada bab pertama, buku ini membahas tentang perbedaan dan persamaan
manusia. Sedangkan di bagian akhir buku ini, ditutup dengan penegasan bahwa al-
Qur'an adalah sumber filsafat modern. Berbeda dengan buku Pengantar
Fenomenologi al-Qur’an yang juga dilengkapi dengan pembahasan simtem baca-
tepat yang dapat berfungsi sebagai obat.

Berdasarkan penelaahan yang penulis lakukan terhadap buku-buku di atas,
maka penulis mengkategorisasikan karakter karya tulis tersebut kepada tiga
bagian, yaitu: pertama, karya tulis yang mengulas fenomena susunan a-Qur’an
dengan tujuan untuk mengungkap mukjizat semata-mata tanpa menghubungkan
dengan aspek-aspek lainnya. Kedua, buku yang mengulas fenomena-fenomena a-

Quran sebagai metodologi baru dalam menafsirkan  a-Qur'an dan
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mengenyampingkan tafsir konvensional yang hanya bertumpu pada kgjian ayat-
ayat a-Qur’an, seperti buku Mengungkap Misteri Lailatul Qadar, Psikologi al-
Qur’an, Matematika al-Qur’an Mengungkap Mukjizat Dengan Bahasa Angka,
Pesan-pesan Numerik al-Qur’an ke 1. Buku-buku tersebut ditulis berdasarkan
asumsi dasar yang sama dengan buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an. Akan
tetapi, perlu diketahui bahwa asums dasar tersebut berawal dari penemuan
Lukman A.Q. Sumabrata tentang metode penafsiran fenomenologi simbolik
sehingga dapat dikatakan bahwa buku-buku tersebut sebagai pengembang
metodologi yang ditawarkan olen Lukman. Ketiga, karya tulis yang mengkaji
buku fenomena-fenomena a-Qur'an dengan tujuan untuk memperkenalkan
ataupun mendeskripsikan metodologi yang digunakan dalam buku tersebut.
Adapun penelitian penulis ini mengarah kepada uji-validitas melalui kajian
epistemologi terhadap buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an dan sejauh ini
penulis belum menemukan sebuah karya dengan studi kritik terhadap buku

Pengantar Fenomenologi al-Qur’an ini.

E. Metode Penelitian
1. JenisPendlitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan termasuk jenis penelitian kualitatif

dengan teknik analisis yang penulis gunakan berupa deskriptif-analitis.?® Dalam

%\ etode deskriptif adalah sebuah metode dalam penelitian untuk menggambarkan situasi
atau kejadian atau juga penditian untuk melukiskan keadaan subjek (seseorang, lembaga,
masyarakat, dan lain sebagainya). Baca tersebut dalam Gunawan Surnodiningrat, Pemberdayaan
Sosial Kajian Ringkas Untuk Pembangunan Manusia Indonesia (Jakarta: Buku Kompas, 2007),
him. 3 dan Sokhi Huda, Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah (PT LKIS Pelangi
Aksara, 2008), him.13. Sedangkan metode analitis digunakan untuk melacak lebih jauh hal-hal
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riset pustaka, aktivitas penelitian dibatass dengan bahan-bahan koleks
perpustakaan saja tanpa melakukan riset lapangan.?
2. Sumber Data
Dalam tahap ini, penulis menggunakan dua jenis data yang menjadi
referensi penulis dalam mendeskripsikan dan menganalisa tafsir fenomenologi
simbolik yang dijelaskan dalam buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an, yaitu:

a. Data Primer, yaitu buku-buku yang secara langsung berkaitan dengan
objek material penditian.®® Karena penelitian penulis termasuk ke
dalam kajian buku maka data yang harus dijadikan sebagai sumber
primer adalah buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an Dimensi
Keilmuan di Balik Mushaf Usmani.

b. Data Sekunder, yaitu buku-buku atau kepustakaan yang tidak secara
langsung berkaitan dengan objek material. Data-data sekunder ini akan
membantu penulis untuk memperdalam tahap analisis-kritis yang akan
penulis lakukan terhadap teori-teori atau gagasan-gagasan yang
tertuang dalam buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an. Data-data
sekunder dalam penelitian ini juga dapat berupa data pembanding
karena dalam studi kritik seseorang harus memiliki sebuah data
pembanding. Di antaranya adalah buku Rekonstruksi Sejarah al-

Qur’an karya Taufiqg Adnan Amal, a/-7afsir wa al-Mufassirun karya

yang melatarbelakangi dan mengitari fenomena tersebut. Baca: Sokhi Huda, Tasawuf Kultural:
Fenomena Shalawat Wahidiyah (PT LKIS Pelangi Aksara, 2008), him.13.

PMestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Y ayasan Obor Indonesia, 2004),
him. 2.

9K aelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradgma,
2010), him. 113.
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Hussein al-Dhahabi, Arah Baru Studi Ulum al-Qur’an: Memburu
Pesan Tuhan di Balik Fenomena Budaya karya Aksin Wijaya, al-/tgan
Fi “Ulum al-Qur’an karya Jalaluddin al-Suyuti, a/-Burhan Fi “Ulum al-
Qur’an karya d-Zarkasyi, Mu’jizat al-Qur’an karya M. Quraish
Shihab, Ensiklopedia Mukjizat al-Qur’an dan al-Hadis Karya Hisham
Talbah, dan lain sebagainya.
3. Teknik Analisis Data
Data-data yang telah penulis kumpulkan diolah ke dalam bentuk
deskriptif-analitis wacana kritis. Yang dimaksud dengan deskripsi di sini adalah
menguraikan teori-teori yang tertuang dalam buku Pengantar Fenomenologi al-
Qur’an secara apa adanya. Sedangkan andisis wacana kritis™ diarahkan untuk
mengoreksi pandangan yang kurang relevan dalam pemahaman kagjian a-Qur’ an
berdasarkan pertimbangan berbagai aspek. Metode yang penulis gunakan dalam
penelitian ini dapat dikatakan sebagai metode kritik epistemologi. Metode kritik
disini dimaksudkan sebagai usaha menggali kebenaran pengetahuan tentang
metode penafsiran fenomenologi simbolik yang diterapkan oleh Lukman A.Q.
Sumabrata dan kawan-kawannya . Perlu diperhatikan bahwa motif kritik ini bukan
karena adanya kebencian, melainkan karena adanya kejanggal an-kejanggalan atau
kelemahan-kelemahan yang perlu diluruskan.*
Dalam kajian epistemologi, metode kritik dalam penelitian ini dilakukan

dengan beberapa tahapan, yaitu:

Sl ihat: M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik, dan llmu Sosial lainnya (Jakarta: Kencana, 2007), him. 197-198.

*| ihat: Muzamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam Dari Metode Rasional Hingga
Metode Kritik (Jakarta: Erlangga, 2002), him. 350-351.
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a Mencermati asums dasar, mushaf Usmani yang dijadikan landasan
metode tafsir fenomenologi simbolik, dan metode serta teori-teori
tafsir fenomenologi simbolik yang diterapkan oleh Lukman A.Q.
Sumabrata dalam buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an.

b. Mencermati sumber informasi yang dituangkan dalam buku Pengantar
Fenomenologi al-Qur’an berdasarkan pengamatan sebelumnya.

c. Mencari relevansi antara objek kritik atau informasi yang dituangkan
dalam buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an dan pedoman atau
pijakan yang bisa dijadikan parameter. Langkah ini merupakan uji-
validitas terhadap informasi yang dituangkan dalam buku Pengantar
Fenomenologi al-Qur’an. Pada tahapan ini, penulis menggunakan teori
korespondensi dan teori koherensi untuk mengukur tingkat validitas
informasi yang dituangkan dalam buku Pengantar Fenomenologi al-
Qur’an. Teori korespondensi penulis gunakan untuk membuktikan
kebenaran asumsi dasar dan landasan metodologi yang diterapkan oleh
Lukman A.Q. Sumabrata dalam buku Pengantar Fenomenologi al-
Qur’an. Sedangkan teori koherensi penulis gunakan untuk mengukur
nilai kebenaran dalam penerapan metode tafsir fenomenologi simbolik.

d. Menyimpulkan hasil dari upaya uji validitas yang telah dilakukan pada

tahap sebelumnya.

F. Sistematika Pembahasan
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Bab pertama berisi tentang pendahuluan. Pada bagian pendahuluan akan
dibahas tentang rancangan penelitian secara umum yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan pendlitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Berdasarkan uraian pada bab
pertama ini maka akan ditemukan jawaban mengapa, untuk apa, dan bagaimana
penelitian ini dilakukan.

Bab kedua beris tentang biografi pengarang buku Pengantar
Fenomenologi al-Qur’an, penjelasan tentang asumsi dasar yang mengawali
pemikiran pengarang, karakteristik mushaf Usmani menurut pandangan
pengarang sebagai landasan bagi metode dan teori-teori penafsiran fenomenologi
simbolik, metodologi yang ditawarkan dalam buku Pengantar Fenomenologi al-
Qur’an dan teori atau gagasan tentang tafsir simbolik yang diterapkannya.

Bab ketiga adalah bab tentang kajian analisis wacana kritis. Pada bagian
pertama bab ini, penulis akan mengawalinya dengan gambaran umum dari kajian
epistemologi mulai dari definisi, objek, dan tujuannya dalam kagian ilmu
pengetahuan. Kemudian, dilanjutkan dengan pembahasan epistemologi kajian
tafsir fenomenologi simbolik yang tertuang dalam buku Pengantar Fenomenologi
al-Qur’an baik dari sumber-sumber penafsiran fenomenologi simbolik dalam
buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an dan tingkat validitas metode dan teori-
teori yang dituangkan dalam buku tersebut.

Bab keempat membahas tentang posis tafsir fenomenologi simbolik

dalam kerangka tafsir konvensional. Dalam bab ini dijelaskan tentang relevans
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tafsir fenomenologi simbolik yang dipaparkan Lukman A.Q. Sumabrata dalam

buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an dengan kerangkatafsir konvensional.
Selanjutnya, Bab kelima adalah bab penutup. Pada bab kelima akan

dijelaskan tentang kesimpulan dari pembahasan sebelumnya dan saran-saran bagi

penelitian selanjutnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian terhadap data-data kepustakaan, maka ada
beberapa hal yang harus disimpulkan sesuai dengan kerangka rumusan masalah,
yaitu metode tafsir fenomenologi simbolik yang diterapkan oleh Lukman A.Q.
Sumabrata, sumber informasi yang digunakan dalam menerapkan metodenya
tersebut, dan validitas tafsir fenomenologi simbolik. Metode tafsir fenomenol ogi
simbolik sebagai metode penafsiran baru yang ditawarkan oleh Lukman A.Q.
Sumabrata mengarah kepada penafsiran huruf Hijaiyyah, angka, nama-nama surat,
fenomena juz, dan tanda ‘ain. Metode penafsiran ini berasal dari asumsi bahwa
nila kewahyuan terdalam dari a-Qur’'an terletak pada bahasa simbol, seperti
huruf, angka, susunan ayat, nama-nama surat, dan tanda ‘ain sebagai tanda ruku’.
Asumsi inilah yang pada akhirnya melahirkan teori-teori penafsiran al-Qur’an
yang fokus kajiannya hanya berkutat pada format dan struktur al-Qur’an. Dalam
menafsirkan format dan struktur a-Qur'an tersebut Lukman selalu
menghubungkan dengan aspek kongkrit kehidupan manusia atau istilah yang
digunakan dalam buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an disebut sebagai apek
macrocosmos atau microcosmos.

Apabila ditinjau dari kajian epistemologi, penafsiran fenomenologi
simbolik yang dilakukan oleh Lukman bersumber dari pengalaman spiritual yang

berbentuk intuisi. Format dan struktur al-Qur'an sebagai objek penafsiran

111
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ditafsirkan dengan pengalaman spiritual yang dialami langsung oleh Lukman A.Q.
Sumabrata. Oleh karena itu, banyak uraian-uraian yang terdapat dalam buku
Pengantar Fenomenologi al-Qur’an sulit dipahami melalui jangkauan rasionalitas
seseorang. Produk dari pengalaman spiritual Lukman tersebut terlihat pada
penemuan-penemuannya tentang makna simbolik dari huruf-huruf Hijaiyyah dan
kriteria masing-masing juz yang melekat pada setiap jiwa manusia. Dalam kajian
Islam, sumber pengetahuan ini dapat diterima. Akan tetapi, dalam kajian
epistemologi seseorang juga harus memperhatikan asumsi-asumsi dasar, landasan
metodologi, dan metode yang diuraikannya agar dapat mengetahui validitas
sebuah ilmu pengetahuan.

Asumsi-asumsi dasar yang dibangun oleh Lukman bahwa a-Qur’an
adalah bahasa sandi dapat diterima apabila maksud dari pengertian al-Qur’an di
sini mengarah kepada mushaf a-Qur'an. Namun, asumsinya tentang nilai
kewahyuan terdalam al-Qur’an terletak pada bahasa simbol, seperti nama-nama
surat, pembagian al-Qur’ an ke dalam 30 juz, bentuk-bentuk huruf, dan tanda tanda
ruku’ atau ‘ain, maka asumsi ini tidak dapat diterima. Hal ini mengindikasikan
bahwa Lukman mengenyampingkan bahasa verbal yang secara esensia
merupakan bahasa al-Qur’ an.

Kelemahan-kelemahan ini juga ditemukan pada karakteristik mushaf
Usmani yang mereka jadikan landasan metodologinya. Format al-Qur’an 18 baris,
pembagian a-Qur'an ke daam 30 juz, di atas setigp surat terdapat tulisan
basmalah sebagai kop surat, setiap awal juz dimulai pada halaman sebelah kiri

adalah bukan bagian dari karakteristik mushaf Usmani. Bahkan, pada masa awal
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pengkodifikasian a-Qur’an ke dalam bentuk mushaf Usmani tidaklah mengurusi
hal-hal itu.

Secara metodologis, ditemukan inkonsistensi dalam beberapa rumus yang
digunakan oleh Lukman dalam membuktikan keharmonisan antara setiap format
dan struktur a-Qur'an. Misalnya, metode pemampatan sebagai metode yang
digunakan untuk menggali pesan-pesan ssimbolik pada fenomena angka dalam
buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an. Sejauh pembacaan dan pengamatan
penulis, ternyata Lukman tidak selalu menggunakan metode pemampatan tersebut
pada setiap fenomena angka. Inilah salah satu aasan mengapa penulis
menganggap metode tafsir fenomenologi simbolik yang diterapkan oleh Lukman
terjadi inkonsistensi. Di samping itu, ia terkadang mengklam bahwa
penemuannya menunjukan sebuah kemukjizatan a-Qur'an dan bukan sesuatu
yang bersifat kebetulan pada metodenya yang hanya dilakukan sekali.

Dalam kerangka tafsir konvensional, ditemukan adanya kemiripan antara
tafsir fenomenologi simbolik dengan tafsir isyari dan tafsir ‘ilmi. Dikatakan mirip
dengan tafsir isyari karena keduanya sama-sama berlandaskan pada kekuatan
spiritual. Di samping itu, keduanya sama-sama memegang pada konsep dzahir-
batin. Dengan kata lain, mereka melakukan upaya penafsiran dari hal yang dzahir
kepada hal yang batin. Untuk memverifikas kebenaran validitas tafsir isyari, para
ulama telah menentukan syarat-syarat sebagai indikator untuk munguji
kevaliditasanya, yaitu: tidak meniadakan makna dhahir yang terkandung dalam
susunan ayat a-Qur’ an, penafsiran tersebut dikuatkan dengan adanya dalil syar’i,

penafsiran tersebut tidak bertentangan baik secara syara’ maupun akal dan harus
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mempertimbangkan makna dhahir terlebih dahulu dalam mengungkap rahasia-
rahasia al-Qur’ an.

Di samping itu, tafsir fenomenologi simbolik juga memiliki kemiripan
dengan tafsir ‘ilmi. Hal ini karena keduanya selalu melakukan proses simbolisme
yang banyak mengacu pada simbol-simbol objektif yang ada di luar alam dan di
dalam diri manusia. Dalam hal ini, al-Qur’an mengandung dua jenis simbolisme
utama, yaitu simbol-simbol macrocosmis di dalam jagad raya dan simbol-simbol
microcosmis di dalam diri manusia.

Sebagian orang ada juga menggolongkan tafsir fenomenologi simbolik ke
dalam kajian 7jaz ‘adadi. Namun, sgjauh ini penulis belum menemukan indikator
baku untuk menguji kevaliditasan sebuah penemuan tentang /’jaz ‘adadi. Hanya
sgja, banyak kritikan-kritikan oleh para sarjana muslim yang muncul pada
beberapa kajian yang membahas /’jaz ‘adadi yang dapat dijadikan indikator dalam
menguji kevaliditasan penemuan-penemuan yang serupa.

Apabila diamati lebih cermat, ada perbedaan signifikan antara tafsir
fenomenologi simbolik dan kajian-kajian tersebut. Hal ini dikarenakan perbedaan
asumsi dasar yang membedakan antara tafsir fenomenologi simbolik dengan
kerangkan tafsir konvensional. Objek penafsiran yang dipaparkan oleh Lukman
bukanlah makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an sebagai bahasa
verbal, tetapi format dan struktur a-Qur'an. Dengan demikian, tafsir
fenomenologi simbolik tidak dapat dikategorikan ke dalam bagian tafsir isyari

maupun tafsir ‘ilmi.
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B. Saran

Setelah melakukan pengkajian ini, masih banyak kekurangan di sana-sini
dalam penditian penulis. Oleh karena itu, ada beberapa rekomendasi bagi
pendlitian selanjutnya terkait kajian kritik terhadap buku Pengantar
Fenomenologi al-Qur’an, yaitu: pertama, ada pertanyaan yang belum terjawab
dalam penelitian yang penulis angkat ini, yaitu bagaimana ketiga pengarang
tersebut bertemu sehingga terjalin kerjasama untuk menulis buku Pengantar
Fenomenologi al-Qur’an?

Kedua, dalam kajian yang penulis lakukan di sini hanyalah sebatas pada
kritik terhadap metode penafsiran Lukman secara fenomenologis-simbolik.
Penulis mengharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji secara tuntas
sampai pada sistem baca-tepat yang ditawarkan oleh Lukman A.Q. Sumabrata.

Ketiga, sebagaimana yang penulis kemukakan dalam bab | bahwa metode
yang penulis lakukan adalah metode kritik. Namun dalam penguraiannya, penulis
merasa kesulitan dalam melakukan kritik secara internal. Ha ini menyebabkan
porsi kritik eksternal dalam tulisan ini lebih banyak dibandingkan kritik internal.
Jadi, rekomendasi penulis agar untuk penelitian selanjutnya dapat membahas lebih
dalam lagi baik secarainternal maupun eksternal.

Demikianlah penelitian mengenai studi kritik terhadap buku Pengantar
Fenomenologi al-Qur’an Dimensi Keilmuan di Balik Mushaf Usmani. Penulis
berharap agar penelitian ini akan bermanfa at bagi keilmuan a-Qur’an terutama

bagi para peneliti 7jaz al-Qur’an dan dapat menjadi acuan untuk tidak
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mengenyampingkan bahasa verbal sebaga bahasa al-Qur’an. Alhamaulillahi

Rabbil ‘Alamin!
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